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ABSTRAK 

 KARTINA SANGRIANI. 2025. Sistem Gadai Sawah Perspektif Yusuf 
Qardhawi di Balang Pasui Kabupaten Jeneponto. Skripsi. Program Studi 
Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Makassar. Dibimbing Oleh : Idham Khalid dan Syahidah Rahmah. 
 Penelitian ini membahas praktik gadai sawah perspektif Yusuf Qardhawi, 
studi kasus di Balang Pasui, Kelurahan Tolo Timur, Kecamatan Kelara, Kabupaten 
Jeneponto. Gadai sawah merupakan salah satu bentuk akad pinjaman dengan 
jaminan lahan pertanian, yang masih banyak dilakukan masyarakat pedesaan 
sebagai solusi kebutuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan sistem gadai sawah persepektif Yusuf Qardhawi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, di 
mana data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan gadai sawah di Balang Pasui masih 
terdapat unsur ketidaksesuain dengan prinsip-prinsip Yusuf Qardhawi, khususnya 
dalam hal pemanfaatan hasil sawah oleh pihak penerima gadai tanpa adanya 
kejelasan perjanjian atau pembagian hasil yang adil. Praktik seperti ini dapat 
menimbulkan unsur riba dan ketidakadilan, sehingga tidak sesuai dengan 
ketentuan akad Rahn dalam Islam. 
 
Kata Kunci: Gadai Sawah, Yusuf Qardhawi, Rahn 
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ABSTRACT 

KARTINA SANGRIANI. 2025. The System of Paddy Field Pawn from Yusuf 
Qardhawi’s Perspective in Balang Pasui, Jeneponto Regency. Thesis. 
Islamic Economics Study Program, Faculty of Economics and Business, 
Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by: Idham Khalid and 
Syahidah Rahmah. 

This research discusses the practice of pawning paddy fields from the 
perspective of Yusuf Qardhawi, using a case study in Balang Pasui, Tolo Timur 
Subdistrict, Kelara District, Jeneponto Regency. Paddy field pawning is a form of 
loan contract using agricultural land as collateral, which is still commonly practiced 
by rural communities as a solution to economic needs. The aim of this research is 
to understand how the system of paddy field pawning is implemented according to 
Yusuf Qardhawi’s perspective.This study employs a qualitative approach with a 
descriptive method, where data is collected through observation, interviews, and 
documentation. The results indicate that the implementation of paddy field pawning 
in Balang Pasui still contains elements that are inconsistent with the principles of 
Yusuf Qardhawi, particularly in terms of the utilization of harvests by the pawnee 
without clear agreements or fair profit-sharing. Such practices can lead to elements 
of usury (riba) and injustice, making them incompatible with the Islamic contract of 
rahn. 
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